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ABSTRAK

Rendi Andika, E1011211001: Pengelolaan Destinasi Wisata Pantai Tanjung
Belandang Desa Sungai Awan Kiri Kabupaten Ketapang. Skripsi Program Studi
Administrasi Publik Fakultas [lmu Sosial dan IImu Politik Universitas Tanjungpura,
Pontianak 2025.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengelolaan destinasi wisata Pantai
Tanjung Belandang di Desa Sungai Awan Kiri, Kabupaten Ketapang. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Penelitian ini menggunakan teori dari Carter dan Fabricius (dalam Dian
Kagungan, 2020:84—-87) yang mencakup empat elemen dasar dalam pengelolaan
destinasi wisata, yaitu: pengembangan atraksi dan daya tarik wisata, pengembangan
amenitas dan akomodasi wisata, pengembangan aksesibilitas, serta pengembangan
image (citra wisata). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan
Pantai Tanjung Belandang belum berjalan secara optimal. Atraksi wisata yang
tersedia masih bersifat sederhana dan tidak beragam, umumnya berupa hiburan
musik yang hanya ditampilkan saat momen tertentu. Daya tarik utama lebih
bergantung pada suasana alam dan sajian kuliner lokal seperti ale-ale. Fasilitas
umum seperti toilet dan panggung hiburan mengalami kerusakan, akses menuju
lokasi memiliki kondisi jalan yang masih rusak dan belum sepenuhnya diaspal,
serta promosi melalui media digital belum dijalankan secara maksimal.
Rekomendasi dari penelitian ini adalah pentingnya sinergi antara Dinas Pariwisata
dan Kebudayaan dengan pihak Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) sebagai
pengelola langsung dalam mengatasi permasalahan pengelolaan destinasi. Dengan
pengelolaan yang baik diharapkan dapat memberikan timbal balik yang besar, serta
menjadikan Pantai Tanjung Belandang sebagai destinasi wisata yang mampu
menarik wisatawan dan memberikan dampak positif bagi masyarakat sekitar.

Kata Kunci : Pengelolaan, Destinasi Wisata, Pantai Tanjung Belandang.
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ABSTRACT

Rendi Andika, E1011211001: The Management of The Tanjung Belandang Beach
Tourism Destination in Sungai Awan Kiri Village of Ketapang Regency. Thesis of Public
Administration Study Program of Social and Political Sciences Faculty of Universitas
Tanjungpura, Pontianak 2025.

This study aimed to analyze the management of the Tanjung Belandang Beach tourism
destination in Sungai Awan Kiri of Ketapang Regency. This study employed a qualitative
research method with a descriptive research design. This study also employed Carter and
Fabricius’ theory (op. cir. Dian Kagungan, 2020:84-87), which covered four basic elements in
managing tourism destinations, specifically development of tourist attractions and appeals,
development of tourist amenities and accommodation, development of accessibility, and
development of image (tourism image). The techniques of data collection were interviews,
observation, and documentation. The results of this study revealed that the management of
Tanjung Belandang Beach had not yet been done optimally. The available tourist attractions
were still simple and lacked variety, generally consisting of musical performances that were
only presented during certain occasions. The main appeal relied more on the natural atmosphere
and local culinary offerings such as ale-ale. Public facilities such as toilets and the
entertainment stage were damaged, access roads to the location were still in poor condition and
not fully paved, and promotion through digital media had not been maximized. Therefore, the
researcher suggests the importance of synergy between the Tourism and Culture Office and the
Tourism Awareness Group (POKDARWIS) as the direct manager in addressing management
issues of the destination. With proper management, it is expected to provide significant returns
and position Tanjung Belandang Beach as a tourist destination capable of attracting visitors
and delivering positive impacts for the surrounding community.

Keywords: Management, Tourism Destination, Tanjung Belandang Beach.
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RINGKASAN SKRIPSI

Skripsi ini berjudul “Pengelolaan Destinasi Wisata Pantai Tanjung
Belandang Desa Sungai Awan Kiri Kabupaten Ketapang”. Judul ini dipilih karena
penulis melihat adanya potensi besar yang dimiliki Pantai Tanjung Belandang
sebagai destinasi wisata alam di Kabupaten Ketapang, namun pengelolaannya
masih belum optimal. Pantai ini menawarkan keindahan panorama matahari
terbenam, kuliner khas daerah seperti ale-ale, dan suasana yang menenangkan.
Letaknya yang strategis dan dekat dengan pusat kota menjadikan pantai ini sangat
potensial dikembangkan lebih lanjut. Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan
bahwa pengelolaan destinasi ini masih menghadapi beberapa permasalahan, baik
dari segi atraksi wisata, infrastruktur, hingga pengelolaan fasilitas pendukung dan

strategi promosi.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana pengelolaan
destinasi wisata Pantai Tanjung Belandang yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata
dan Kebudayaan Kabupaten Ketapang?”. Penelitian ini bertujuan untuk
Menganalisis bagaimana perkembangan pengelolaan destinasi pariwisata Pantai
Tanjung Belandang Desa Sungai Awan Kiri Kabupaten Ketapang. Dengan manfaat
dari penelitian ini diharapkan menjadi masukan bagi instansi pemerintah untuk
meningkatkan pengelolaan Pantai Tanjung Belandang serta menambah wawasan

bagi peneliti dan pembaca lainnya.

Penelitian ini mengunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif,
dalam pengumpulan data peneliti lakukan dengan cara observasi, wawancara dan

dokumentasi. Penggunaan teknik ini bertujuan untuk menggambarkan suatu



fenomena yang dideskripsikan secara detail untuk memperoleh informasi yang ada
di lapangan sehingga perlu diidentifikasi secara mendalam. Adapun subjek dalam
penelitian ini dipilih menggunakan teknik purposive sampling dan accidental
sampling. Subjek dalam penelitian ini meliputi Kepala Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kabupaten Ketapang, Pengelola Objek Wisata Pantai Tanjung
Belandang (POKDARWIS), masyarakat Desa Sungai Awan Kiri Kecamatan Matan
Hilir Utara, serta pengunjung Pantai Tanjung Belandang. Pada penelitian ini di
analisis menggunakan teori menggunakan teori dari Carter dan Fabricius (dalam
Dian Kagungan, 2020:84-87) yang menyebutkan bahwa dalam pengelolaan
destinasi wisata terdapat empat elemen dasar yang perlu diperhatikan, yaitu: a).
Pengembangan Atraksi dan Daya Tarik Wisata, b). Pengembangan Amenitas dan
Akomodasi Wisata, ¢). Pengembangan Aksesibilitas, d). Pengembangan Image (Citra

Wisata).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan destinasi wisata Pantai Tanjung
Belandang oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Ketapang masih belum
optimal. Atraksi wisata yang tersedia masih bersifat sederhana dan terbatas, hanya berupa
hiburan musik yang biasanya diadakan pada hari-hari besar. Daya tarik utama pantai ini
lebih mengandalkan suasana alam yang nyaman serta kuliner khas daerah seperti ale-ale.
Terbatasnya fasilitas penunjang seperti toilet dan panggung yang rusak, serta kurangnya
fasilitas kebersihan dan ruang bermain anak. Akses menuju pantai pun masih menjadi
kendala karena kondisi jalan yang rusak dan belum sepenuhnya diaspal. Di sisi lain, citra
pantai ini masih dianggap sebagai destinasi lama, dan promosi melalui media digital seperti

JADESTA masih belum maksimal dalam menampilkan potensi wisatanya
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Saran dari penelitian ini yaitu : 1). Untuk meningkatkan daya tarik wisata, perlu
dilakukan inovasi dan pengembangan atraksi yang lebih rutin dan menarik, seperti
penyelenggaraan pertunjukan budaya secara berkala dan terjadwal. Pengelola juga bisa
menggali potensi lokal untuk menciptakan atraksi unik yang mampu menarik wisatawan
yang menggambarkan kearifan lokal. 2). Pengelola perlu berkolaborasi dengan pihak
swasta untuk meningkatkan kualitas dan pemeliharaan fasilitas yang ada, seperti toilet
umum, panggung hiburan, dan fasilitas kebersihan. Untuk akomodasi, pengelola dapat
mengupayakan pembangunan homestay atau kerja sama dengan pengusaha lokal untuk
menyediakan tempat tinggal yang nyaman dan layak bagi wisatawan. Selain itu,
penambahan fasilitas bermain anak juga perlu diprioritaskan untuk memenuhi kebutuhan
rekreasi keluarga, serta peningkatan kebersihan dengan penambahan tempat sampah di
berbagai titik strategis. 3). Peningkatan infrastruktur jalan menuju Pantai Tanjung
Belandang harus menjadi prioritas utama dengan melakukan perbaikan jalan yang rusak
dan pengaspalan ruas jalan yang belum selesai. Pemerintah dan pihak terkait perlu
meningkatkan anggaran pembangunan dan pemeliharaan infrastruktur jalan untuk
memudahkan akses wisatawan, yang pada gilirannya akan meningkatkan jumlah
kunjungan. 4). Untuk memperkuat citra destinasi, promosi harus lebih strategis dan terarah,
dengan melibatkan pengguna aktif media sosial dalam kampanye pemasaran. Pengelola
dapat memanfaatkan platform digital dengan lebih maksimal untuk membagikan konten
visual yang menarik serta cerita yang menggugah tentang keunikan Pantai Tanjung
Belandang. Pemerintah, khususnya Dinas Pariwisata, disarankan untuk memperbarui
informasi yang ditampilkan di platform JADESTA dengan menambahkan dokumentasi
visual tentang keindahan pemandangan pantai dan mencantumkan kekayaan kuliner lokal
seperti ale-ale, agar daya tarik destinasi lebih tersampaikan secara utuh kepada masyarakat

luar.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Pariwisata adalah aktivitas perjalanan yang dilakukan oleh individu atau
kelompok untuk tujuan rekreasi, relaksasi, edukasi, atau pengalaman budaya di
suatu destinasi tertentu. Aktivitas ini tidak hanya menyangkut wisatawan, tetapi
juga seluruh elemen yang terkait dengan industri pariwisata, seperti akomodasi,
transportasi, kuliner, dan hiburan. Pariwisata memfasilitasi interaksi antara
wisatawan dengan lingkungan, budaya, dan masyarakat di destinasi yang mereka
kunjungi. Sebagai suatu sektor ekonomi, pariwisata memiliki potensi besar untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal. Hal ini terjadi melalui penciptaan
lapangan kerja, peningkatan pendapatan masyarakat, dan mendorong pembangunan

infrastruktur di daerah tujuan wisata.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2009 tentang
kepariwisataan disebutkan pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata dan
didukung berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat,

pengusaha, pemerintah dan pemerintah daerah.

Kabupaten Ketapang merupakan salah satu Kabupaten yang terletak di
penghujung selatan Provinsi Kalimantan Barat. Seperti halnya kabupaten yang lain,
Kabupaten yang memiliki luas wilayah 31.588,00 km* dan memiliki penduduk

sebanyak 591.917 jiwa, juga menyimpan cukup banyak potensi sumber daya alam.



Terutama potensi di sektor pariwisata yang tersebar di beberapa wilayah, makanan

khas, kerajinan tradisional, disamping perkebunan, kehutanan dan pertambangan.

Salah satu wisata alam yang terdapat di Kabupaten Ketapang adalah
destinasi wisata Pantai Tanjung Belandang yang terletak di Desa Sungai Awan,
Kecamatan Muara Pawan, Kabupaten Ketapang, Kalimantan Barat. Destinasi
wisata ini cukup dekat dengan pusat kota, dengan jarak sekitar 16 kilometer dari
pusat Kota Ketapang, sehingga dapat ditempuh dalam waktu sekitar 20-30 menit
dengan menggunakan sepeda motor. Destinasi wisata ini merupakan salah satu
kebanggaan masyarakat Kabupaten Ketapang dan selalu ramai dikunjungi,
terutama pada hari libur. Pantai Tanjung Belandang memiliki potensi dan daya tarik
sebagai salah satu objek wisata unggulan yang menawarkan keindahan alam serta
keunikan tersendiri. Selain lokasinya yang strategis, daya tarik utama pantai ini
adalah pemandangan matahari terbenam yang memukau di sore hari, yang kerap
menjadi favorit wisatawan. Di pantai ini, pengunjung juga dapat menikmati
makanan khas Kabupaten Ketapang, yang menambah pengalaman wisata dan
memberi kesempatan bagi wisatawan lokal maupun mancanegara untuk mengenal

kekayaan kuliner daerah.

Dengan suasana yang tenang dan panorama yang alami, Pantai Tanjung
Belandang menjadi destinasi ideal untuk relaksasi. Berikut penulis menunjukan
salah satu pesona sunset yang menjadi nilai jual utama destinasi pantai Tanjung

Belandang yang dapat dilihat pada gambar 1.1 berikut ini.



Gambar 1.1

Pemandangan Pantai Tanjung Belandang di Sore Hari

Sumber : Penulis, Agustus 2024

Berdasarkan gambar 1.1 diatas, merupakan keindahan alam yang
ditawarkan oleh Pantai Tanjung Belandang. Pemandangan sunset yang indah ini
menjadi salah satu daya tarik utama bagi para pengunjung, menciptakan suasana
tenang dan memanjakan mata dengan keindahan alam yang spektakuler. Pantai ini
sering menjadi tujuan favorit wisatawan yang ingin menikmati momen matahari
terbenam di tepi laut. Keindahan alam ini menjadi salah satu nilai jual utama bagi
pengelola wisata setempat, yang mempromosikan pantai ini sebagai lokasi terbaik
untuk menikmati momen matahari terbenam yang menakjubkan. Pemandangan ini
juga kerap menjadi latar favorit bagi para fotografer, yang ingin mengabadikan

momen alam yang indah dan tak terlupakan.



Pantai Tanjung Belandang tidak hanya menawarkan keindahan alam, tetapi
juga daya tarik kuliner yang menggoda, salah satunya adalah Ale-Ale. Makanan
khas Kabupaten Ketapang ini mencerminkan kekayaan tradisi kuliner daerah yang
dapat dinikmati di destinasi wisata Pantai Tanjung Belandang. Gambar 1.2 berikut
ini menampilkan salah satu kuliner khas yang dapat dinikmati langsung oleh
pengunjung saat berada di kawasan pantai, yaitu olahan Ale-Ale yang menjadi ciri

khas daerah.

Gambar 1.2
Makanan Khas (Ale-Ale)

Sumber : Penulis, Agustus 2024

Gambar 1.2 diatas, memperlihatkan makanan khas yang ada di Pantai
Tanjung Belandang, di mana selain menikmati keindahan alamnya, pengunjung
juga dapat mencicipi makanan khas Kabupaten Ketapang, yaitu ale-ale. Makanan
khas ini tersedia di warung-warung yang berjejer di tepi pantai, menawarkan cita
rasa yang unik dan otentik. Pengunjung dapat menikmati ale-ale yang segar sambil
bersantai di gazebo-gazebo yang tersedia di sepanjang pantai, menciptakan

pengalaman wisata kuliner yang menyenangkan di tengah suasana pantai yang



menenangkan. Kombinasi antara keindahan alam dan kenikmatan kuliner lokal
menjadikan Pantai Tanjung Belandang sebagai destinasi wisata yang tak hanya
memanjakan mata, tetapi juga lidah.

Atraksi atau daya tarik yang dimiliki oleh sebuah objek wisata berperan
penting dalam menarik perhatian wisatawan dan meningkatkan jumlah pengunjung.
Keberadaan atraksi yang unik dan terjadwal dapat membuat wisatawan betah
berlama-lama di lokasi wisata. Namun, di Pantai Tanjung Belandang, belum
terdapat atraksi yang bersifat unik atau tetap yang dilaksanakan secara rutin. Saat
ini, budaya masyarakat sekitar kawasan pantai dan aktivitas nelayan setempat,
seperti cara menangkap ikan dan pengolahan hasil laut, menjadi salah satu atraksi
yang ada saat berkunjung pada destinasi wisata Pantai Tanjung Belandang.

Pantai Tanjung Belandang memiliki kawasan yang mempunyai potensi dan
daya tarik sebagai salah satu destinasi wisata yang terdapat di Kabupaten Ketapang.
Namun, di balik keindahan destinasi wisata Pantai Tanjung Belandang tersebut,
pengelolaannya belum sepenuhnya dilakukan dengan baik dan efektif. Dalam
pengelolaan destinasi wisata Pantai Tanjung Belandang, beberapa permasalahan
yang ada adalah aksebilitas jalan menuju pantai yang masih dalam kondisi rusak
yang tentunya dapat menghambat mobilitas wisatawan saat berkunjung. Kondisi ini
dapat dilihat secara langsung melalui Gambar 1.3 di bawah ini, yang menunjukkan
akses jalan menuju Pantai Tanjung Belandang masih mengalami kerusakan di
beberapa titik, sehingga berpotensi mengurangi kenyamanan dan minat kunjungan

wisatawan.



Gambar 1.3

Kondisi jalan menuju Destinasi Pantai Tanjung Belandang

o I
Sumber : Penulis, Agustus 2024

Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis dilapangan, gambar diatas
merupakan aksebilitas jalan menuju Pantai Tanjung Belandang yang dimana akses
jalan menuju Pantai Tanjung Belandang terdiri dari dua arah pintu gerbang. Pintu
gerbang 1 terletak di persimpangan empat, namun jalannya kurang memadai dengan
banyak bagian yang rusak. Sementara itu, pintu gerbang 2 berada di persimpangan
tiga, di mana jalannya sebagian sudah diperbaiki dan terlihat lebih baik. Namun,
setengah dari jalan tersebut masih belum diperbaiki, sehingga masih berupa tanah
kuning dan berbatuan. Kondisi ini membuat perjalanan menuju pantai menjadi

kurang nyaman, terutama saat banyak wisatawan yang berkunjung.

Masalah kebersihan Pantai Tanjung Belandang juga menjadi perhatian serius
selain kendala aksesibilitas jalan. Sampah yang tertinggal, baik dari pengunjung
maupun yang terbawa arus laut, sering kali menumpuk di sekitar area pantai.
Terutama pada hari-hari ramai pengunjung kondisi ini tidak hanya mengurangi
keindahan pantai tetapi juga dapat mengganggu kenyamanan wisatawan dan

merusak ekosistem alami di sekitar pantai. Salah satu penyebab utama masalah ini



adalah kurangnya fasilitas kebersihan, seperti tempat sampah yang memadai, di area
sekitar pantai. Ketiadaan tempat sampah membuat wisatawan kesulitan membuang
sampah pada tempatnya, sehingga sampah cenderung berserakan dan memperburuk

kondisi kebersihan pantai.

Peran pemerintah, khususnya Dinas Pariwisata, sangat penting dalam
menyediakan fasilitas penunjang kebersihan seperti tempat sampah di lokasi
strategis, serta memastikan adanya pengelolaan sampah yang baik untuk menjaga
keindahan dan kenyamanan pantai. Hal ini dapat terlihat pada Gambar 1.4 berikut,
yang menunjukkan tumpukan sampah di sekitar area pantai akibat minimnya
fasilitas kebersihan, mencerminkan perlunya perhatian serius dari pemerintah dalam

pengelolaan lingkungan destinasi wisata tersebut.

Gambar 1.4

Sampah di sekitaran Pantai Tanjung Belandang

penulis, Agustus 2024

Gambar 1.4 diatas menunjukkan kondisi terkini Pantai Tanjung Belandang,

yang masih menghadapi masalah kebersihan akibat sampah yang menumpuk di



beberapa area pantai karena kurangnya wadah fasilitas tempat sampah di sepanjang
area pantai yang menjadi kendala tersendiri yang berdampak pada kebersihan karena
sampah yang menumpuk. Saat ini, pengelolaan kebersihan pantai sangat bergantung
pada inisiatif pedagang yang berada di sekitar pantai dan kesadaran masyarakat serta

pengunjung untuk tidak membuang sampah sembarangan.

Sarana dan prasarana pendukung juga merupakan hal yang sangat penting
guna menunjang kegiatan pariwisata di Pantai Tanjung Belandang. Namun, fasilitas
penunjang di kawasan ini masih tergolong kurang memadai serta beberapa fasilitas
seperti toilet umum dan panggung yang tersedia masih tidak terawat dengan baik.
Pengelolaan fasilitas yang belum optimal ini mencerminkan pentingnya
penggerakan atau pengarahan yang efektif. Tanpa adanya pengelolaan yang tepat
dan dorongan yang kuat kepada pihak terkait untuk menjaga dan merawat fasilitas
pendukung, kondisi fasilitas seperti toilet dan panggung yang sudah ada ini akan
terus memburuk. Penggerakan yang dimaksud di sini mencakup motivasi bagi
semua pihak untuk bekerja sama dalam merawat fasilitas dan memastikan bahwa
pengunjung mendapatkan pengalaman yang nyaman selama berada di Destinasi
Pantai Tanjung Belandang. Hal tersebut tercermin dari kondisi fasilitas yang kurang
terawat, seperti toilet umum dan panggung, yang dapat dilihat pada Gambar 1.5 di

bawah ini.



Gambar 1.5

Kondisi fasilitas pendukung Pantai Tanjung Belandang

TREROY

Sumber : Penulis, Agustus 2024

Berdasarkan gambar 1.5 diatas menunjukan fasilitas pendukung di Pantai
Tanjung Belandang, terdapat dua bangunan utama, yaitu toilet umum dan panggung.
Kedua bangunan ini menunjukkan kondisi yang kurang terawat. Toilet umum
mengalami sejumlah kerusakan, antara lain atap yang bocor serta tidak tersedianya
pasokan air, sehingga tidak dapat berfungsi dengan optimal bagi pengunjung. Begitu
pula kondisi panggung yang sudah mengalami kerusakan parah, di mana sebagian
strukturnya telah hancur. Ketidakterawatan fasilitas ini berpotensi mengurangi
kenyamanan pengunjung dan menunjukkan perlunya perhatian dan upaya perbaikan

untuk menunjang pengalaman wisata di Pantai Tanjung Belandang.

Keberadaan dari fasilitas pusat informasi dan promosi destinasi wisata juga
sangat dibutuhkan didalam suatu wilayah/kawasan wisata. Pengelolaan media
promosi Pantai Tanjung Belandang saat ini masih kurang optimal, terutama melalui

platform Instagram dan Facebook. Minimnya aktivitas promosi mengakibatkan
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keindahan alam pantai ini kurang dikenal oleh masyarakat luas, baik wisatawan

lokal maupun mancanegara.

Destinasi wisata Pantai Tanjung Belandang memiliki potensi untuk
dikembangkan sebagai salah satu daya tarik pariwisata di Kabupaten Ketapang.
Sesuai dengan Peraturan Daerah (Perda) Kabupaten Ketapang Nomor 10 Tahun
2022 tentang Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Daerah (RIPPARKAB)
Pasal 1 Ayat 5, RIPPARKAB adalah dokumen perencanaan pembangunan
kepariwisataan daerah untuk jangka waktu 15 (lima belas) tahun. Sesuai dengan Bab
II Pasal 3 Perda Nomor 10 Tahun 2022, tujuan penyusunan RIPPARKAB adalah:

1. Meningkatkan kualitas Destinasi Pariwisata Kabupaten (DPK).

2. Mendorong pariwisata sebagai penggerak ekonomi rakyat dengan strategi
pengembangan pariwisata berbasis kerakyatan.

3. Mengkomunikasikan Destinasi Pariwisata Kabupaten (DPK) dengan
menggunakan berbagai media pemasaran secara efektif, efisien, dan bertanggung
jawab.

4. Mewujudkan industri pariwisata yang mampu meningkatkan perekonomian
daerah serta memberikan kesempatan kerja bagi masyarakat.

5. Mengembangkan kelembagaan kepariwisataan dan tata kelola pariwisata yang
mampu mensinergikan pembangunan Destinasi Pariwisata Kabupaten (DPK),
pemasaran pariwisata, dan industri pariwisata secara profesional, efektif, dan
efisien. Memadukan potensi alam (hutan alam, bukit, teluk/pantai, dan keunikan
alam bawah laut kepulauan), budaya dan kearifan lokal, serta buatan (ekonomi

kreatif) sebagai kekuatan pariwisata daerah sekaligus sebagai simbol pariwisata
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yang dapat mendorong calon wisatawan untuk mengambil keputusan berwisata
ke Destinasi Pariwisata Kabupaten (DPK).
6. Mendorong terwujudnya Destinasi Pariwisata Kabupaten (DPK) ekologis

(ckowisata) dan budaya.

Meskipun tujuan yang ditetapkan dalam Rencana Induk Pembangunan
Kepariwisataan Daerah (RIPPARKAB) menekankan pada peningkatan kualitas
Destinasi Pariwisata Kabupaten (DPK), kenyataannya pemerintah daerah belum
sepenuhnya berhasil mewujudkan hal tersebut, terutama pada destinasi wisata Pantai
Tanjung Belandang. Pengelolaan destinasi ini masih belum optimal, baik dari segi
infrastruktur, fasilitas pendukung, maupun tata kelola destinasi secara keseluruhan.
Selain itu, strategi pemasaran menggunakan berbagai media yang efektif, efisien,
dan bertanggung jawab sebagaimana diamanatkan dalam RIPPARKAB, juga belum
dilaksanakan dengan maksimal. Hal ini menjadi salah satu penyebab Pantai Tanjung
Belandang belum mampu menarik kunjungan wisatawan secara signifikan,

meskipun memiliki potensi alam yang cukup besar untuk dikembangkan.

Pengelolaan Pantai Tanjung Belandang oleh pemerintah daerah Kabupaten
Ketapang melalui Dinas Pariwisata dan Kebudayaan belum mencapai potensi
optimal. Beberapa tantangan signifikan dalam pengelolaan ini mencakup
aksesibilitas jalan yang rusak, kebersihan pantai yang kurang terjaga, serta fasilitas
pendukung yang belum memadai. Selain itu, pemanfaatan potensi pendukung di
sekitar kawasan Pantai Tanjung Belandang belum dilakukan secara maksimal, dan
strategi promosi digital di media sosial masih terbatas. Akibatnya, daya tarik pantai

ini belum sepenuhnya dikenal oleh wisatawan. Oleh karena itu, sinergi yang kuat
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antara Dinas Pariwisata dan Kebudayaan dengan pihak POKDARWIS sebagai
pengelola langsung Pantai Tanjung Belandang sangat penting untuk mengatasi
berbagai permasalahan dalam pengelolaan destinasi ini. Dengan pengelolaan yang
baik tentu akan memberikan timbal balik yang besar. Beberapa masalah tersebut
dapat menunjukkan atau mengindikasikan masih belum optimal dan efektifnya
Pengelolaan Pantai Tanjung Belandang oleh pemerintah daerah setempat.
Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, penulis tertarik dengan
indikasi masalah tersebut sehingga penulis mengangkat judul “Pengelolaan
Destinasi Wisata Pantai Tanjung Belandang Desa Sungai Awan Kiri Kabupaten
Ketapang”.
1.2. Identifikasi Masalah Penelitian
Berdasarkan dari uraian latar belakang masalah diatas maka ditemukan
identifikasi masalah yaitu :
1.  Kurangnya atraksi wisata pada destinasi wisata Pantai Tanjung Belandang
2. Aksebilitas jalan yang rusak dan kurang memadai pada destinasi wisata Pantai
Tanjung Belandang.
3. Fasilitas pendukung yang kurang optimal pada destinasi wisata Pantai Tanjung
Belandang
4. Promosi destinasi wisata Pantai Tanjung Belandang yang kurang optimal,
terutama di media sosial, sehingga menghambat penyebaran informasi dan

daya tarik pantai kepada wisatawan yang lebih luas.
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1.3. Fokus Penelitian

Berdasarkan pada latar belakang masalah dan identifikasi masalah peneliti
memfokuskan penelitian ini pada “Pengelolaan Destinasi Wisata Pantai Tanjung
Belandang Kabupaten Ketapang oleh Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata
Kabupaten Ketapang”
1.4. Rumusan Masalah

Perumusan masalah dalam penelitian ini yaitu peneliti mengambil satu
rumusan masalah sebagai isu yang peneliti angkat dalam penelitian ini. Adapun
Rumusan Masalah dalam penelitian yaitu, Bagaimana pengelolaan Destinasi Wisata
Pantai Tanjung Belandang yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Kabupaten Ketapang ?
1.5. Tujuan Penelitian

Berdasarkan penelitian diatas peneliti bertujuan untuk ‘“Menganalisis
Bagaimana Perkembangan Pengelolaan Destinasi Pariwisata Pantai Tanjung
Belandang Desa Sungai Awan Kiri Kabupaten Ketapang”

1.6. Manfaat Penelitian
1.6.1. Manfaat Teoritis

Secara Teoritis, Penelitian ini dapat dijadikan salah satu sumber referensi dan
sebagai sarana menambah wawasan tentang Ilmu Administrasi Publik khususnya
pada kajian manajemen publik untuk menjadi dasar pemikiran dan bahan masukan
yang dapat mendukung baik bagi peneliti maupun pihak lain yang tetarik dalam

bidang penelitian yang sama.
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1.6.2. Manfaat Praktis
Adapun manfaat praktis yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.  Bagi instansi, penelitian ini dapat menjadi masukan sebagai bahan petunjuk
dalam meningkatkan pengelolaan Destinasi Wisata Pantai Tanjung Belandang
Kabupaten Ketapang.

2. Bagi Peneliti dan pembaca, Penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan, pengetahuan dan dapat dijadikan untuk penelitian yang relevan
dengan penelitian lain.

3. Bagi Penulis, penelitian ini merupakan media untuk menerapkan ilmu-ilmu
yang telah didapatkan serta mengaplikasikan teori-teori yang telah dipelajari

selama mengikuti program studi.



